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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya budaya literasi sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca sekaligus
membentuk karakter siswa di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kondisi faktual budaya literasi,
pelaksanaan budaya literasi, serta peran budaya literasi dalam membentuk karakter siswa kelas 111 SD Negeri 58 Pekanbaru.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan telaah
dokumentasi. Sumber data terdiri atas kepala sekolah, guru kelas 111, dan siswa kelas 111 SD Negeri 58 Pekanbaru. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai implementasi budaya literasi di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya literasi telah
diterapkan melalui berbagai kegiatan dan fasilitas pendukung, seperti membaca selama 15-20 menit sebelum pembelajaran,
kegiatan literasi setiap hari Kamis, perpustakaan, pojok baca, serta penyediaan beragam sumber bacaan yang menarik bagi
siswa. Pelaksanaan budaya literasi mendapat dukungan dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua sehingga program
dapat berjalan secara berkelanjutan, meskipun masih ditemukan kendala berupa rendahnya minat membaca pada sebagian
siswa. Budaya literasi berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa yang meliputi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. Dengan
demikian, budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa,
tetapi juga mendukung pembentukan karakter positif yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan kebiasaan siswa sehari-hari
di lingkungan sekolah serta masyarakat.

Kata Kunci: Budaya Literasi, Pembentukan Karakter, Siswa Sekolah Dasar

1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan
memajukan peradaban. Melalui pendidikan, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter
yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi
juga dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan menjadi faktor yang sangat
menentukan masa depan seseorang karena berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan potensi, pengetahuan,
serta keterampilan yang dimiliki (Kurniawan & Syahrani, 2025).

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah kemampuan literasi. Literasi tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami, mengolah, serta memanfaatkan informasi
dalam kehidupan sehari-hari. Membaca merupakan proses memahami informasi dan pesan yang disajikan dalam
bentuk tertulis. Melalui kegiatan membaca, seseorang dapat mengembangkan kemampuan berpikir, memperluas
wawasan, serta meningkatkan kemampuan memahami berbagai informasi yang diperoleh. Semakin sering
seseorang membaca, semakin baik pula kemampuan berpikir kritis dan pemahamannya terhadap berbagai
persoalan yang dihadapi.

Membaca menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan karena hampir seluruh aktivitas
pembelajaran bergantung pada kemampuan membaca. Melalui membaca, siswa memperoleh informasi dan
pengetahuan baru yang dapat membantu mereka dalam memahami materi pembelajaran serta memperluas
pengalaman belajar. Oleh sebab itu, kemampuan membaca menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki dan
dikembangkan sejak pendidikan dasar (Mirnawati, 2020). Literasi juga memiliki peran penting dalam membantu
siswa mengidentifikasi, memahami, dan menerapkan informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran
sehingga mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan belajar siswa (Salsabillah &
Ahmad, 2025).
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Penerapan budaya literasi di sekolah menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Budaya literasi merupakan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus melalui
berbagai aktivitas membaca, menulis, berdiskusi, serta pemanfaatan berbagai sumber belajar yang tersedia di
lingkungan sekolah. Pelaksanaan budaya literasi bertujuan untuk menumbuhkan karakter siswa sekaligus
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, dan kemampuan mengambil keputusan secara bijak dalam
berbagai situasi (Wibowo & Budi, 2025). Selain itu, budaya literasi juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai
positif seperti kecintaan terhadap ilmu pengetahuan, toleransi, dan kepedulian sosial yang menjadi bagian penting
dalam pembentukan karakter peserta didik (Iman, 2022).

Pembentukan budaya literasi di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pembiasaan membaca
selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, penyediaan pojok baca, perpustakaan, majalah dinding, serta
penciptaan lingkungan sekolah yang kaya akan sumber bacaan. Pelaksanaan budaya literasi yang dilakukan secara
konsisten dapat membantu siswa membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, serta kebiasaan belajar yang positif.
Pembiasaan membaca, diskusi, dan pemanfaatan perpustakaan dapat melatih siswa untuk mengatur waktu dengan
baik, menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab, serta meningkatkan keterampilan berpikir mereka (Risma et
al., 2025). Budaya literasi juga tidak hanya berfungsi meningkatkan kemampuan membaca, tetapi mampu
membentuk kebiasaan belajar dan karakter positif siswa apabila dilaksanakan secara berkelanjutan (Azizah et al.,
2026). Bahkan, pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terbukti berkaitan dengan peningkatan minat baca siswa
dan dapat menjadi salah satu faktor yang membantu membentuk perilaku disiplin di lingkungan sekolah (Febrianti
et al., 2023).

Selain berperan dalam meningkatkan kemampuan akademik, budaya literasi juga memiliki kontribusi yang besar
dalam pembentukan karakter siswa. Pengembangan karakter merupakan tujuan utama pendidikan karena karakter
yang baik akan membantu siswa menjadi individu yang jujur, bertanggung jawab, disiplin, peduli, dan mampu
hidup berdampingan secara harmonis dengan orang lain. Pengembangan karakter dilakukan melalui proses
pembiasaan, keteladanan, pengalaman langsung, serta lingkungan yang mendukung terbentuknya perilaku positif
(Nurul & Rofiq, 2025). Oleh karena itu, sekolah memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan budaya literasi
sebagai bagian dari upaya membentuk karakter peserta didik.

Pembentukan karakter melalui budaya literasi juga sejalan dengan tujuan Profil Pelajar Pancasila yang
dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Profil Pelajar Pancasila
menekankan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berkebinekaan global, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, serta memiliki karakter mulia. Budaya
literasi dapat menjadi sarana untuk menanamkan berbagai nilai tersebut melalui kegiatan membaca, menulis,
berdiskusi, serta berbagai aktivitas literasi lainnya yang dilakukan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa budaya literasi memiliki hubungan yang erat dengan
pembentukan karakter siswa. Program literasi dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
setiap aktivitas literasi melalui kegiatan membaca buku bermuatan nilai moral, penulisan pengalaman pribadi yang
mencerminkan perilaku positif, serta berbagai kegiatan literasi lainnya yang mendukung pembentukan karakter
siswa (Mukhlishina & Danawati, 2024). Lingkungan sekolah yang memiliki budaya literasi yang baik juga mampu
menciptakan suasana belajar yang positif sehingga siswa lebih terdorong untuk belajar secara mandiri,
menyampaikan pendapat dengan santun, serta memiliki minat belajar yang tinggi. Melalui budaya literasi, karakter
seperti kemandirian, religiusitas, gotong royong, dan nasionalisme dapat berkembang lebih optimal (Yulia & Ain,
2024).

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan budaya literasi di sekolah. Guru tidak hanya bertugas
sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan, motivator, dan agen perubahan dalam membentuk
karakter siswa. Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, menanamkan nilai-nilai moral,
membangun kemampuan berpikir kritis, serta mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan literasi (Muhammad
et al., 2024). Dalam pelaksanaannya, guru juga berperan dalam membimbing siswa memanfaatkan berbagai
fasilitas literasi seperti perpustakaan, taman baca, pojok baca, dan berbagai sumber belajar lainnya (Zativalen et
al., 2024).

Namun demikian, pelaksanaan budaya literasi di sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Rendahnya minat
baca siswa, terbatasnya koleksi buku nonpelajaran, kurang optimalnya pengelolaan perpustakaan, minimnya
dukungan terhadap kegiatan literasi, serta belum maksimalnya pemanfaatan budaya literasi oleh guru menjadi
faktor yang menghambat keberhasilan program literasi di sekolah. Kondisi tersebut menyebabkan budaya literasi
belum sepenuhnya mampu dimanfaatkan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
sekaligus membentuk karakter siswa secara optimal.
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Berdasarkan uraian tersebut, budaya literasi memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa melalui
pembiasaan membaca, penyediaan sumber belajar, penciptaan lingkungan sekolah yang mendukung, serta
keterlibatan seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji implementasi budaya
literasi dalam membentuk karakter siswa kelas I11 di SD Negeri 58 Pekanbaru. Penelitian ini memfokuskan kajian
pada pelaksanaan budaya literasi yang meliputi jadwal dan kegiatan proses literasi, buku dan sumber pendukung,
suasana dan keadaan sekolah, serta keterlibatan warga sekolah (Nadya et al., 2025) dalam membentuk karakter
siswa yang mengacu pada delapan dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi
(Abdy & B, 2025). Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian yang lebih spesifik mengenai implementasi budaya
literasi dalam membentuk karakter siswa kelas 111 melalui delapan dimensi karakter Profil Pelajar Pancasila serta
menggambarkan kondisi faktual sekolah secara kontekstual melalui pemanfaatan perpustakaan, pojok baca, dan
kegiatan literasi yang dilaksanakan secara rutin di SD Negeri 58 Pekanbaru.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengkaji secara mendalam
implementasi budaya literasi dalam membentuk karakter siswa kelas 111 di SD Negeri 58 Pekanbaru. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami fenomena yang terjadi secara alami di lingkungan
sekolah serta menggambarkan kondisi yang sebenarnya mengenai pelaksanaan budaya literasi dan kaitannya
dengan pembentukan karakter siswa. Penelitian bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan berbagai temuan yang
diperoleh di lapangan secara sistematis dan mendalam.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 58 Pekanbaru yang berlokasi di Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru pada
Januari 2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil praobservasi dan wawancara awal yang
menunjukkan bahwa implementasi budaya literasi dalam membentuk karakter siswa kelas 111 masih memerlukan
pengkajian lebih lanjut. Fokus penelitian diarahkan pada pelaksanaan budaya literasi di sekolah serta pengaruhnya
terhadap pembentukan karakter siswa dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sehari-hari di lingkungan
sekolah.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas I11, dan satu orang siswa kelas I11. Ketiga informan tersebut
dipilin karena memiliki keterlibatan langsung dalam pelaksanaan budaya literasi di sekolah. Kepala sekolah
berperan sebagai penanggung jawab kebijakan dan program sekolah, guru berperan sebagai pelaksana kegiatan
literasi, sedangkan siswa menjadi pihak yang mengalami secara langsung proses implementasi budaya literasi
dalam kegiatan belajar dan kehidupan sekolah sehari-hari.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi
dan wawancara dengan informan penelitian. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi berupa
profil sekolah, fasilitas literasi, program literasi sekolah, serta berbagai dokumen pendukung yang berkaitan
dengan pelaksanaan budaya literasi. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara
semi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan budaya
literasi dan perilaku siswa yang mencerminkan pembentukan karakter. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan budaya literasi, kendala yang dihadapi, serta upaya yang
dilakukan sekolah dalam membentuk karakter siswa. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data berupa foto
kegiatan, jadwal literasi, data fasilitas literasi, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator budaya literasi yang meliputi jadwal dan kegiatan proses
literasi, buku dan sumber pendukung, suasana dan keadaan sekolah, serta keterlibatan warga sekolah (Nadya et
al., 2025). Adapun indikator pembentukan karakter mengacu pada delapan dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi,
kemandirian, kesehatan, dan komunikasi (Abdy & B, 2025).

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan siswa.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara
itu, triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi
informasi yang diperoleh sehingga data yang dihasilkan lebih valid dan dapat dipercaya.

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis sehingga
memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar data. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan pola-pola yang ditemukan selama proses penelitian serta diverifikasi secara berkelanjutan untuk
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memperoleh temuan yang valid mengenai implementasi budaya literasi dalam membentuk karakter siswa kelas 111
di SD Negeri 58 Pekanbaru.

3. Hasil dan Diskusi
Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 58 Pekanbaru yang beralamat di Jalan Hang Jebat Gang Puskesmas,
Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru, Riau. Sekolah ini berstatus negeri, terakreditasi A, dan berada di bawah
pembinaan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah melalui pemerintah daerah. SD Negeri 58 Pekanbaru
dipimpin oleh kepala sekolah, memiliki 8 orang guru, 1 operator sekolah, serta 163 siswa yang terbagi dalam 6
rombongan belajar. Sekolah yang berdiri sejak 1 Januari 1975 dengan NPSN 10404388 ini didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai, seperti akses internet, sumber listrik, perpustakaan, dan fasilitas pendukung
pembelajaran lainnya. Selain berfokus pada pengembangan akademik, sekolah juga berupaya membentuk karakter
peserta didik melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20-30 Mei 2026 dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
telaah dokumentasi. Data penelitian diperoleh dari guru kelas Il sebagai informan utama, sedangkan kepala
sekolah dan siswa berperan sebagai informan pendukung. Kegiatan penelitian diawali dengan pengurusan izin
penelitian, dilanjutkan dengan observasi terhadap kegiatan budaya literasi yang melibatkan guru dan siswa,
wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas 111, dan siswa, serta telaah dokumentasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan budaya literasi di sekolah. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, peneliti memperoleh data mengenai
implementasi budaya literasi dalam membentuk karakter siswa kelas I11 di SD Negeri 58 Pekanbaru.

Hasil Penelitian
Kondisi Faktual Budaya Literasi Siswa Kelas 111 SD Negeri 58 Pekanbaru

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru telah
diterapkan dan menjadi bagian dari kegiatan pembiasaan siswa. Sekolah menyediakan berbagai fasilitas
pendukung literasi, seperti perpustakaan, pojok baca di setiap kelas, serta beragam koleksi buku bacaan yang dapat
dimanfaatkan siswa. Perpustakaan menyediakan buku cerita, buku pelajaran, dan berbagai bahan bacaan lainnya
yang bertujuan meningkatkan minat baca sekaligus memperluas wawasan siswa. Selain itu, keberadaan pojok baca
di kelas memudahkan siswa untuk mengakses bahan bacaan sebelum pembelajaran dimulai maupun pada waktu
luang.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa telah terbiasa mengikuti kegiatan membaca sebelum pembelajaran
berlangsung. Kegiatan tersebut didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang beragam serta lingkungan kelas
yang nyaman dan kondusif. Namun, pemanfaatan fasilitas literasi, khususnya perpustakaan, belum sepenuhnya
optimal karena masih terdapat beberapa siswa yang lebih memilih bermain atau menghabiskan waktu istirahat di
kantin daripada membaca.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas I1l yang menyatakan bahwa sekolah secara
konsisten membiasakan kegiatan membaca kepada siswa melalui pemanfaatan perpustakaan, pojok baca, dan
berbagai sumber bacaan lainnya. Guru juga menjelaskan bahwa masih terdapat sebagian siswa yang memiliki
minat baca rendah sehingga memerlukan motivasi dan pendampingan lebih lanjut. Sejalan dengan itu, kepala
sekolah menyampaikan bahwa budaya literasi telah menjadi salah satu program yang dilaksanakan secara rutin di
sekolah untuk membiasakan siswa membaca sejak dini. Kepala sekolah menyatakan bahwa “kegiatan literasi
dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai sebagai upaya membiasakan siswa untuk membaca sejak dini.”

Hasil dokumentasi semakin memperkuat temuan tersebut. Dokumentasi menunjukkan adanya berbagai fasilitas
pendukung budaya literasi, seperti perpustakaan sekolah, pojok baca di kelas, serta koleksi buku yang digunakan
dalam kegiatan membaca. Selain itu, dokumentasi juga memperlihatkan pelaksanaan kegiatan membaca sebelum
pembelajaran, membaca surah-surah pendek, kegiatan literasi setiap hari Kamis, serta aktivitas siswa dalam
membaca dan menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibaca. Temuan tersebut menunjukkan bahwa budaya
literasi telah diterapkan secara nyata dan berkelanjutan sebagai salah satu upaya sekolah dalam meningkatkan
kemampuan literasi sekaligus membentuk karakter siswa.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa kondisi faktual budaya
literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru telah berjalan dengan baik dan didukung oleh berbagai fasilitas serta program
literasi yang dilaksanakan secara rutin. Meskipun demikian, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan minat
baca dan pemanfaatan fasilitas literasi oleh seluruh siswa agar pelaksanaan budaya literasi dapat berlangsung lebih
optimal.
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Rencana, Pelaksanaan, dan Evaluasi Budaya L.iterasi

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru telah
direncanakan dan dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari kegiatan pembiasaan siswa. Kegiatan literasi
dilaksanakan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai selama kurang lebih 15-20 menit di bawah bimbingan
guru. Dalam pelaksanaannya, siswa membaca berbagai jenis bahan bacaan, seperti buku cerita, buku pelajaran,
buku bergambar, dan bacaan lainnya. Kegiatan membaca dilakukan melalui berbagai cara, seperti membaca secara
individu, membaca kelompok, membaca nyaring di depan kelas, serta menceritakan kembali atau merangkum isi
bacaan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengikuti kegiatan literasi dengan aktif dan
mulai terbiasa membaca sebelum pembelajaran dimulai.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa budaya literasi telah menjadi salah satu program
sekolah yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Kepala sekolah menjelaskan bahwa “kegiatan literasi
dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai sebagai upaya membiasakan siswa untuk membaca sejak dini.”
Program tersebut diterapkan kepada seluruh siswa sebagai bagian dari kegiatan pembiasaan sehari-hari. Menurut
kepala sekolah, kegiatan literasi memberikan dampak positif terhadap kemampuan dan minat membaca siswa,
meskipun pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala, seperti perbedaan kemampuan membaca dan
minat baca antar siswa.

Untuk mendukung pelaksanaan budaya literasi, sekolah menyediakan berbagai fasilitas dan sumber bacaan yang
dapat dimanfaatkan siswa. Fasilitas tersebut meliputi perpustakaan, pojok baca, serta berbagai koleksi buku yang
terdiri atas buku cerita, buku pelajaran, buku pengetahuan umum, cerita rakyat, buku pendidikan karakter, dan
berbagai bahan bacaan lainnya. Selain menggunakan buku yang tersedia di sekolah, sebagian siswa juga membawa
buku dari rumah sebagai tambahan sumber bacaan. Pada kesempatan tertentu, guru memanfaatkan media digital,
seperti video atau film edukatif, untuk mendukung kegiatan literasi dan pembelajaran. Ketersediaan berbagai
sumber bacaan tersebut membantu memperluas akses siswa terhadap bahan literasi sekaligus meningkatkan minat
mereka untuk membaca.

Guru kelas 111 menjelaskan bahwa kegiatan literasi dilaksanakan setiap hari dan didukung oleh berbagai sumber
bacaan yang tersedia di sekolah maupun yang dibawa siswa dari rumah. Guru juga menyampaikan bahwa kegiatan
membaca memberikan manfaat terhadap peningkatan kemampuan membaca, pemahaman bacaan, penambahan
kosakata, serta wawasan siswa. Untuk meningkatkan motivasi siswa, guru memberikan apresiasi berupa pujian,
tepuk tangan, dan hadiah sederhana. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti rendahnya minat
baca sebagian siswa, rasa bosan saat membaca, serta kesulitan dalam memahami isi bacaan. Oleh karena itu, guru
terus memberikan motivasi dan membiasakan siswa untuk aktif dalam kegiatan membaca maupun bercerita.

Pelaksanaan budaya literasi juga didukung oleh suasana dan kondisi sekolah yang kondusif. Hasil observasi
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah bersih, rapi, nyaman, dan mendukung kegiatan belajar. Ruang kelas
memiliki pencahayaan dan ventilasi yang baik serta dilengkapi dengan pojok baca yang dapat dimanfaatkan siswa
sebelum pembelajaran maupun pada waktu luang. Kepala sekolah menegaskan bahwa sekolah berkomitmen
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung kegiatan literasi. Guru juga menjelaskan bahwa
keberadaan perpustakaan, pojok baca, dan lingkungan belajar yang nyaman membantu siswa lebih fokus dalam
membaca dan menumbuhkan kebiasaan membaca. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum
memanfaatkan fasilitas literasi secara optimal karena lebih memilih bermain saat waktu istirahat.

Keberhasilan pelaksanaan budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru tidak terlepas dari keterlibatan seluruh warga
sekolah. Kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua memiliki peran masing-masing dalam mendukung kegiatan
literasi. Kepala sekolah menyatakan bahwa “guru, siswa, staf sekolah, dan orang tua semuanya memainkan peran
khusus dalam menerapkan budaya membaca ini.” Guru berperan dalam membimbing, mengawasi, dan
memotivasi siswa selama kegiatan berlangsung, sedangkan sekolah menyediakan berbagai fasilitas pendukung.
Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan membaca dan memanfaatkan sumber bacaan yang tersedia. Di sisi lain,
orang tua turut mendukung dengan membiasakan anak membaca di rumah serta memberikan motivasi agar
kegiatan membaca tidak hanya dilakukan di sekolah.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka menikmati kegiatan membaca karena dilakukan
bersama teman-teman dalam suasana yang menyenangkan. Siswa memanfaatkan perpustakaan, pojok baca,
maupun buku yang dibawa dari rumah untuk menambah pengetahuan. Mereka juga mengaku terbiasa berdoa
sebelum dan sesudah membaca, serta sering diminta untuk menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibaca.
Menurut siswa, kegiatan tersebut membantu mereka memahami bacaan, menambah pengetahuan, serta
meningkatkan keberanian dalam menyampaikan pendapat di depan kelas.
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Temuan tersebut diperkuat oleh hasil dokumentasi yang menunjukkan pelaksanaan kegiatan membaca sebelum
pembelajaran dimulai, pemanfaatan perpustakaan dan pojok baca, kegiatan literasi setiap hari Kamis, serta
keterlibatan guru dan siswa dalam berbagai kegiatan membaca. Dokumentasi juga memperlihatkan keberadaan
berbagai koleksi buku dan fasilitas pendukung yang digunakan dalam pelaksanaan budaya literasi di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru telah berjalan dengan baik dan dilaksanakan secara
terstruktur serta berkelanjutan. Program literasi didukung oleh ketersediaan fasilitas, sumber bacaan yang
beragam, lingkungan sekolah yang kondusif, serta keterlibatan seluruh warga sekolah. Pelaksanaan budaya literasi
memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca, pemahaman bacaan, penambahan kosakata, minat
baca, serta pembentukan karakter siswa. Meskipun demikian, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan minat
baca sebagian siswa dan mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas literasi agar pelaksanaan program dapat
memberikan hasil yang lebih maksimal.

Budaya Literasi dalam Membentuk Karakter

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, budaya literasi yang diterapkan di SD Negeri 58
Pekanbaru berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa kelas I11. Pada aspek keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, siswa dibiasakan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca surat-surat pendek,
serta menjaga sikap sopan santun kepada guru dan teman. Kepala sekolah menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan
telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari sekolah untuk membentuk karakter siswa yang beriman dan
bertakwa. Guru juga menyampaikan bahwa pembiasaan tersebut dilakukan secara konsisten melalui kegiatan
berdoa, membaca surat pendek, serta pemberian teladan perilaku yang baik. Hasil dokumentasi menunjukkan
bahwa sekolah menanamkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat kepada
orang lain melalui berbagai kegiatan yang terintegrasi dengan budaya literasi.

Budaya literasi juga berperan dalam membentuk karakter kewargaan siswa. Berdasarkan hasil penelitian, siswa
dibiasakan untuk mematuhi aturan sekolah, menjaga ketertiban, bekerja sama dengan teman, serta menghargai
pendapat orang lain dalam kegiatan pembelajaran maupun literasi. Kepala sekolah menyatakan bahwa sikap
kewargaan ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah agar siswa memiliki disiplin, tanggung
jawab, dan sikap saling menghargai. Guru menambahkan bahwa pembiasaan disiplin, gotong royong, dan kerja
sama terus dilakukan dalam berbagai aktivitas sekolah, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang perlu
diingatkan untuk lebih tertib dan aktif bekerja sama. Dokumentasi berupa laporan dan catatan disiplin siswa juga
menunjukkan adanya upaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai tanggung jawab sosial dan kepatuhan terhadap
aturan.

Selain itu, budaya literasi turut mendukung perkembangan penalaran kritis siswa. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa mampu menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta menceritakan kembali isi bacaan yang
telah dibaca. Dalam kegiatan literasi, siswa juga aktif bertanya mengenai materi atau cerita yang mereka baca.
Kepala sekolah menjelaskan bahwa budaya literasi membantu siswa memahami informasi dan menyampaikan
pendapat dengan baik. Guru menambahkan bahwa kemampuan penalaran kritis dikembangkan melalui kegiatan
tanya jawab, diskusi, dan pembiasaan memahami isi bacaan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa
yang kurang aktif dan belum berani menyampaikan pendapat saat pembelajaran berlangsung. Hasil dokumentasi
menunjukkan bahwa kegiatan literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga melatih siswa
untuk memahami, menganalisis, dan mengambil nilai-nilai positif dari informasi yang diperoleh.

Pada aspek kreativitas, budaya literasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide dan
imajinasi melalui kegiatan membaca, menggambar, menulis, serta menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa
sendiri. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mampu membuat karya sederhana dan antusias saat diminta
menyampaikan ide berdasarkan buku yang dibaca. Kepala sekolah menyatakan bahwa kegiatan literasi membantu
siswa mengembangkan kemampuan berekspresi dan berimajinasi. Guru juga menjelaskan bahwa kegiatan
membaca, menggambar, menulis, dan bercerita dilakukan secara rutin untuk mendorong kreativitas siswa. Namun,
masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dan belum percaya diri dalam menunjukkan hasil karya mereka.
Dokumentasi menunjukkan bahwa beragam bahan bacaan yang tersedia membantu siswa memperluas imajinasi
serta mengekspresikan gagasan mereka melalui berbagai bentuk karya sederhana.

Budaya literasi juga berkontribusi dalam mengembangkan sikap kolaborasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa terbiasa bekerja sama, berdiskusi, dan saling membantu dalam kegiatan membaca maupun tugas
kelompok. Kepala sekolah menyatakan bahwa kegiatan literasi yang dilakukan bersama-sama membantu siswa
belajar bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain. Guru menjelaskan bahwa sikap kolaboratif dibangun
melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan pembiasaan saling membantu dalam proses pembelajaran. Siswa
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juga mengungkapkan bahwa mereka sering membaca dan belajar bersama teman untuk memahami isi bacaan.
Dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan literasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi,
bekerja sama, dan mengembangkan keterampilan sosial secara positif, meskipun masih terdapat beberapa siswa
yang kurang aktif saat berdiskusi.

Selanjutnya, budaya literasi berperan dalam membentuk sikap kemandirian siswa. Berdasarkan hasil observasi,
siswa mampu membaca buku secara mandiri, memilih bahan bacaan yang disukai, serta menyelesaikan tugas tanpa
selalu bergantung pada bantuan guru. Kepala sekolah menyampaikan bahwa kegiatan literasi yang dilakukan
secara rutin membantu siswa terbiasa belajar secara mandiri. Guru juga menjelaskan bahwa siswa diberikan
kesempatan untuk memanfaatkan pojok baca dan perpustakaan secara mandiri serta menyelesaikan tugas mereka
sendiri. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan arahan dan kurang percaya diri
ketika belajar secara mandiri. Dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan membaca membantu siswa menjadi
lebih bertanggung jawab terhadap proses belajarnya dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan
tugas.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa budaya literasi mendukung pembentukan karakter yang berkaitan
dengan kesehatan. Siswa dibiasakan menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mencuci tangan, serta menjaga
kerapian kelas. Dalam kegiatan literasi, siswa juga membaca berbagai bacaan yang berkaitan dengan kesehatan
dan kebersihan lingkungan. Kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah berupaya menciptakan lingkungan yang
bersih dan nyaman sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa. Guru menambahkan bahwa pembiasaan hidup
bersih dilakukan secara konsisten melalui kegiatan sehari-hari dan didukung oleh berbagai bahan bacaan yang
relevan. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang perlu diingatkan untuk menjaga kebersihan, dokumentasi
menunjukkan bahwa budaya literasi membantu meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya hidup sehat
dan menjaga lingkungan.

Pada aspek komunikasi, budaya literasi membantu siswa mengembangkan kemampuan menyampaikan pendapat
dan berinteraksi dengan orang lain. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mampu menjawab pertanyaan guru,
membaca nyaring, serta menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa mereka sendiri. Kepala sekolah
menyatakan bahwa budaya literasi mendukung kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara
positif. Guru menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi dikembangkan melalui kegiatan membaca nyaring,
diskusi, tanya jawab, dan presentasi sederhana di depan kelas. Siswa juga mengungkapkan bahwa kegiatan literasi
membuat mereka lebih berani berbicara dan menyampaikan pendapat. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang
merasa malu atau kurang percaya diri ketika berbicara di depan kelas. Hasil dokumentasi memperlihatkan bahwa
berbagai kegiatan literasi telah membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi sekaligus memperkuat
kepercayaan diri mereka.

Secara keseluruhan, hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa budaya literasi di SD
Negeri 58 Pekanbaru telah berperan dalam membentuk karakter siswa kelas Ill. Karakter yang berkembang
meliputi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan, penalaran Kritis, kreativitas,
kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. Meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti
rendahnya kepercayaan diri dan minat sebagian siswa dalam mengikuti kegiatan literasi, pelaksanaan budaya
literasi telah memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa dan mendukung proses
pembelajaran secara berkelanjutan.

Diskusi
Kondisi Faktual Budaya Literasi Siswa Kelas 111 SD Negeri 58 Pekanbaru

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru telah
diterapkan melalui berbagai program dan fasilitas pendukung, seperti perpustakaan, pojok baca, kegiatan membaca
sebelum pembelajaran, serta kegiatan literasi rutin lainnya. Pelaksanaan budaya literasi tidak hanya bertujuan
meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter melalui berbagai
aktivitas literasi yang dilakukan di lingkungan sekolah.

Menurut Sayidina et al. (2024), kondisi faktual merupakan keadaan nyata yang diperoleh berdasarkan fakta di
lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, W. D. Aryani dan Purnomo (2024)
menjelaskan bahwa kondisi budaya literasi dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan membaca, ketersediaan sarana
dan prasarana, keterlibatan warga sekolah, serta kebiasaan membaca siswa. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru telah berjalan dengan baik melalui dukungan berbagai fasilitas
dan program yang dilaksanakan secara berkelanjutan.
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Berdasarkan temuan penelitian dan pendapat para ahli, budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru telah menjadi
bagian dari kegiatan sekolah yang didukung oleh perpustakaan, pojok baca, dan pembiasaan membaca sebelum
pembelajaran. Kegiatan tersebut tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan literasi siswa, tetapi juga
berkontribusi dalam membentuk karakter seperti keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi.

Rencana, Pelaksanaan, dan Evaluasi Budaya Literasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru telah direncanakan dan
dilaksanakan secara rutin dengan dukungan fasilitas sekolah serta keterlibatan seluruh warga sekolah. Kegiatan
literasi dilakukan melalui pembiasaan membaca sebelum pembelajaran, pemanfaatan perpustakaan dan pojok
baca, serta berbagai aktivitas yang mendorong siswa memahami dan menceritakan kembali isi bacaan. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang fokus dan memiliki minat baca yang perlu ditingkatkan.

Temuan ini sejalan dengan Sukmawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa budaya literasi dilaksanakan melalui
kegiatan membaca sebelum pembelajaran, kunjungan perpustakaan, dan pembuatan rangkuman bacaan untuk
membiasakan siswa berpikir kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. Putri et al. (2023) juga menjelaskan bahwa
pelaksanaan budaya literasi dilakukan melalui tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran berbasis
literasi yang dapat membentuk karakter jujur, mandiri, dan bertanggung jawab. Selain itu, Rohmah et al. (2023)
menyatakan bahwa budaya literasi mampu membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan gemar
membaca.

Pelaksanaan budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru didukung oleh jadwal kegiatan membaca yang teratur,
ketersediaan berbagai sumber bacaan, lingkungan sekolah yang nyaman, serta keterlibatan kepala sekolah, guru,
siswa, dan orang tua. Adanya perpustakaan, pojok baca, buku cerita, buku referensi, serta dukungan guru dalam
membimbing siswa menunjukkan bahwa program literasi telah berjalan dengan baik. Dengan demikian, budaya
literasi tidak hanya mendukung peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk
karakter siswa seperti disiplin, tanggung jawab, mandiri, kreatif, dan gemar membaca, meskipun pelaksanaannya
masih perlu terus ditingkatkan agar lebih optimal.

Budaya Literasi dalam Membentuk Karakter

Budaya literasi yang diterapkan secara berkelanjutan dapat menjadi kebiasaan yang berpengaruh terhadap
pembentukan karakter siswa. Menurut Casika et al. (2023), karakter merupakan sistem nilai dan kebiasaan yang
mengarahkan perilaku individu dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Sementara
itu, Warsito et al. (2023) menyatakan bahwa pembentukan karakter dilakukan melalui penanaman nilai-nilai moral
dan kebiasaan positif dalam kegiatan pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya literasi di SD Negeri 58 Pekanbaru berkontribusi terhadap
pembentukan berbagai karakter siswa. Melalui kegiatan membaca doa, cerita teladan, dan pembiasaan religius,
siswa mengembangkan sikap keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kegiatan literasi juga
membantu menumbuhkan sikap kewargaan melalui pembiasaan disiplin, kepatuhan terhadap aturan, kerja sama,
dan sikap saling menghargai. Selain itu, kegiatan membaca, memahami isi bacaan, menjawab pertanyaan, dan
menyampaikan pendapat turut mendukung perkembangan penalaran kritis siswa.

Budaya literasi juga berperan dalam mengembangkan kreativitas melalui kegiatan menggambar, menulis, dan
menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri. Sikap kolaborasi tumbuh melalui kegiatan membaca
bersama, berdiskusi, dan saling membantu memahami bacaan. Kemandirian berkembang melalui kebiasaan
memilih buku, membaca, dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Sementara itu, aspek kesehatan ditunjang
melalui bacaan tentang hidup sehat dan pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Kemampuan
komunikasi siswa juga berkembang melalui kegiatan membaca nyaring, menjawab pertanyaan, dan menceritakan
kembali isi bacaan di depan kelas.

Temuan ini sejalan dengan Abdy dan B (2025) yang menyatakan bahwa budaya literasi dapat mendukung
perkembangan karakter keimanan dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi,
kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
budaya literasi masih menghadapi beberapa kendala, seperti rendahnya minat baca sebagian siswa dan
kecenderungan memilih bermain dibandingkan memanfaatkan waktu untuk membaca. Oleh karena itu, diperlukan
upaya yang lebih optimal agar budaya literasi dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap pembentukan
karakter siswa.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan telaah dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa budaya literasi di SD
Negeri 58 Pekanbaru telah diterapkan melalui berbagai kegiatan dan fasilitas pendukung, seperti perpustakaan,
pojok baca, kegiatan membaca sebelum pembelajaran, kegiatan literasi setiap hari Kamis, serta berbagai bahan
bacaan yang tersedia bagi siswa. Meskipun pemanfaatan perpustakaan oleh sebagian siswa masih belum optimal
karena beberapa siswa lebih memilih bermain atau menghabiskan waktu istirahat di kantin, budaya literasi secara
umum telah menjadi bagian dari kegiatan sekolah dan berjalan secara berkelanjutan. Pelaksanaan budaya literasi
di SD Negeri 58 Pekanbaru juga telah terlaksana dengan cukup baik. Kegiatan literasi dilaksanakan secara rutin
melalui pembiasaan membaca selama 15-20 menit sebelum pembelajaran dimulai, baik di dalam kelas, pojok
baca, perpustakaan, maupun pada kegiatan membaca di luar kelas yang dilaksanakan setiap hari Kamis.
Pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh berbagai fasilitas, seperti buku cerita, buku pengetahuan, majalah dinding,
pojok baca, dan perpustakaan sekolah, serta keterlibatan guru dalam membimbing siswa membaca dan
menceritakan kembali isi bacaan. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala, terutama
rendahnya minat membaca sebagian siswa yang masih lebih tertarik bermain dibandingkan memanfaatkan waktu
untuk membaca. Penerapan budaya literasi juga berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa kelas 3 SD
Negeri 58 Pekanbaru. Karakter yang mulai berkembang meliputi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. Hal ini
terlihat dari kebiasaan siswa berdoa sebelum belajar, mematuhi tata tertib sekolah, berani menyampaikan pendapat,
bekerja sama dengan teman, menjaga kebersihan lingkungan, serta mampu menceritakan kembali isi bacaan
dengan bahasa sendiri. Dengan demikian, budaya literasi tidak hanya mendukung peningkatan kemampuan
membaca siswa, tetapi juga berperan dalam mengembangkan karakter positif dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah.
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